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BAB T PENDAHULUAN

Feradgan nramuka yan; merupakan organisasi yan.s
selalu mensalami perkembangan sesual dengan kondisi zaman,
akan mengalaml perubahan pumla dalam segl kuantitas anzgo-
ta seliring aengan laju perkembangan pendudukK. Denzan ada-
nya perkembangan tersebut pada Kenyai.annya rasio perkema-
bangan peserta didiz tetitu mengalami Ketimpangan secara,
kuantitatif antara pese; ta didis penegak dan pandega dengan
siaga dan penggaldang, Ini terjadl pada u.la-usia penegak
dan pandege mengalaml suatu perdembangan segl psikologis
dan pola pikir yang menginginkana suatu kebebasah berkre-
asi darn berkarya sesual dengan Keinginan pribadinya, 3e-
hingga minat uniuk melanjutkan ke pendidigan 4epramuksan
pada tingkatan yang ada diatasnya karena pemahaman yang
mereka tangkap darl pramuka adalah kegilatannya yang sela-~
lu monoton (itu-itu saja).

Dengan semakin besarnya peserta aidi« diting-
katan siaga dan penggalang tidak divarengl dengar pening-
katzn jumlah pembina yang alharazpgan, fenomena tersebut
timbul akibat dari ketidak nuhaman seperti yang telah di-
jelaskan di atas. Yaltu bahwa padatahapan pembinaan peser-
ta didik untu« golongan penegak Jan Pandega, merupadan
tempat yan;; stmategis uantu. melacukan persemaisn benih-
benin yang dapat dlharapkan menjadi pemicu dalam perkem-
bansan peningkatan kualitas serta kuantitas peserta didik
goicngan penegak dan Panaega . Padza Intinya xualitas daan
kKunntitas aari keberhasilan suatu pembinaan pramuka pene-
galk 1an pandega yang nct. sene debagal calon pembina, per-
lu alnnya tolad udur yan: relevan dengun Kebutunan yane di

hnrapkan,



Dewan «4€:ja yang merupakan suatu wadah pembinzan
bagl pramuka penegak dan pandega yang pberada di lingkungan
kwartir, juga merupakan wadah yang mengelola dan gpembinaan
bagi Pramuka Penegak dan Pandega yans ada di lingkungan ker-
janya. Mempunyal tanggung Jjawab dalam hal pembinaan dan pe-
ngembangan Praluka penegak dan Pandega. Sehinggs untuk men-
dapatkan data-data yang dinarapkan Dewan ¥erja merasa perlu
untuk melakukan Supervisi, Pelaporan, Evaluasi, dan Monitor-
ing, Yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana daata-data
terbaru secara Kualitatif dan kuantitatif, potensl penegzak
dan Pandega secara sama seperti hual tersebut distas. Sehing-~
ga dari hasil 3PEM tadi akan diperoleh data dan merupakan
bahan untuk kajian dan penentuan model pembinaan yang harus

diberikan dan diterapkan.



BaB 11 PEKMASAIAHAN

palam pengelolaan 3PEM di pewan Xerja, tidak se=
dikit faktor-faktor yang mendukung dan yang menghsmbat tere
capainya pelaksanaan pendapatan Inférmasi yang diharapkan.
Hal tersebut merupakan hal yang wajar, dan sesuatu yang se=
lalu ada dalam menjaland kehidupan berorganisasi.
Hal=hal yang mennghanbat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tidak optimalnya materi yang disajikan dalam supervisi.
2. Ketidak Jjelasan fungsi peleporar akipat dars Lomuhnya
sumber daya manusia yang pada akhirnya pengevaluasian
dan analisa permasalanall yaag terjadll tidax dapat di-
lakukan serta ketidak askuratan «ata.
Itulan yang faktor-faktor yang menjadikan hambatan
dalam pengelolaan Dewan Kerja dan penentuan pembinzaan yang
harus dila<ukan.



BAB I1I PEMBAHASAN

Sesual dengan permasalahan yang dthadapi, seve-~

lum kita melangkah lebih jauh tidak ada salahnya apabild
kita meninjau terlebih dahulu hal=-hal yang menjadi penye-

bab terjadinya permasalanan dalam mencapal t®juan gpEM di
Dewan XKerja tersebut, Penyebab - penyebabnya yaitu ;

1e

wilayah Kerja dariy Dewan Kerja yang akan di pantazu, me=
miliki jarak yang cukup jauvh uari pusat pengembangan
dan pengelolaan informasi sehingga Dewan Kerja menemu-
karn permas.:lshan dalam menyebarun SFPEM tersewout.
Minimnya sarana penunjang yang menycbabkan tidak terca-
painya leokasi yang akan ditinjau.

Kesibukan personil dari pDewan kerja yang tidak nanya
memiliky satu tugas tetapil memiliki tugas :okzk lain
yang lebih penting misalnya Besergya, Sekolah dan lain-
lain,
Tidak adanya tempal yang dapat menampung pelaksanaan
SPEM di dalam keglatan baik secaraza formal maupun secsrd
informal.

pDan dar. semua faktor penyebab teshambatnya pelaksanaan
SPEM adalah faktor sumber paya Manusia yang dapat terus
Gitinjau keberadaannya,

sevagal solusi dar: pemecahan tecsebur diatas

faktor penyebab merupakan hal yang dapat membantu uan memu-

wahkan dalam mencari jalan xeluar dari permasalahan, Adapun

Hal=-hal yang dapat dilaksanakan adalahsevagal verixut

Te

Adanya pelaksdanaan -pelaksansan pelatinan Dewan Kerja
mengenal oistem SpkMm sccara khusus, atau materi SPEM
d1 masukan dalsm sustu pelatizan Kedewan Xerjaan,
Diadakznnya suatu wadah kegiatan khusus mengenzl peng-
Kajlan uan penel.tian guna memperiancar penyebaran in-
formasi tentang keberadaan SPEM dalam proses pemulinaan

an n Dangs £a hene da anuegs.
dan pengembangan pramuxa penegak dan panuega

Bal-nal diatas merupaxan cara untuk meninggkatkan sumber da-

¥Ya manusia terutama uwikalangan Dewan Kerja, dan Pramuka FPe-

negak uan pandega pada umumnya,



Selain itu dslam melakosanakan SPly dari penyebsu
permaslanan yang ada terutama masalah intern Dewan ¥er/a,
periu penanggulaigan yang berdasarkan pada feauaan , Kenya-
taan yang di hadapi cleh pewan perja :tu seuadiri , terutamz
nalenal yang uverkaitan uengan kondisi daerahnya,

Dimana pelaksanaan kKegiatan yang menuwukung lancarnya 3ral

dapat terlaksana denzan balk sesual uvengan yang dainginkan

adapun cazra yang hisa digunakan adalan sebagal berikut

1. &doanys Sistem Pembinaan wilayan
Sister peubingan wilayah bicuw dilagukan, aralgi untuk
pemantauan Jewan kerja yang letaxkuya jaun dan dalam
pelaksanaannya, personil uwewan kerjadibagli Jdengan wi -
lagyah binaannya masing-mesing.

2. Pemanizuan Kegiatan
Dalam pelaksinaznnya perantauan kKeglavan dapabt dildakukban
disetiap Keglatan balik yang wilaks:inakan odeh vewan Kerja
itu oen Gilrl ataupun Kegiatan yang diselenggarakan olehn
Jajaran dibawahnya. Selain ivu pemantauan juga dapat di
lakuKkan oecara formal maupun informal.

3. Pembuatan suatu Jalur zomunikas1l yang lebih fleksibol
palam meningkatkan Komunikasl, xonsultasl usn Koordinasa
serva infornasl antara pewan Kerjs ydilg menunjang telan
caraf. proses pelak:sanaan oPs¥, misalnya : telpon, inter-
nev, emaidl ataup.s nedcla konnikeast Lo rn, o Ay celan s
dergan kondisil uvgerahnya sasiag-~masing can wilanggap mu -
dah dan flegks.ibel,



Bir IV XESIMrJLAN

Dalam suatu organisasi khususnys dalam gerakan Pra-
muks. perlu adanya satu mekanisme yang dapat mengatur jazanya
keglatan pemantauan yang dayes gunanya terbukii nyata,
new 1 Kerja Pramuxka Penegak can pandega merasakan perlunya
suatu sistem yang dapat mengatur hal tersebut, Kreagi dar
hasil pemikiran wan wmal-hal yang dapat membantu lancarnya
suatu Kegiatan melalul sister-siotem yang uverencana dan ter-
arah, Jika demikian maka terbuktli begitu pentingnya sistem
gupervisi, pelaporan, Evaluasi, dan Moniuoring bagi Dewan
Kerja. Karena 3SPEM terscbul dapat menunjukkan tingkat kebes-
hasilan wari pembinaan dan Pengemhangan yang dilaksanakan
o.eh pewan Kerja terhadap Dewan Kesja Ialnnya secara nieranr-
kis scsual dengan proseuwur yang disesuaixan dengah kebijakan

yang dikeluarkan oleh Kwurtarnya,






